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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS
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Gambar 3.1 Kerangka konseptual Analisis Faktor Perilaku Ibu Dalam Pemberian
Makan Pada Balita Stunting Dengan Pendekatan Teori Health Promotion Model di
Puskesmas Lewa Kabupaten Sumba Timur
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Berdasarkan teori health promotion model seseorang akan mengalami
perubahan perilaku kesehatan dengan berfokus pada persepsi dan kepercayaan
individu tersebut terhadap adanya gejala atau keluhan pada dirinya karena suatu
penyakit. Pilihan tindakan ini dipengaruhi oleh persepsi dan keyakinan
seseorang akan penyakitnya, apakah individu tersebut merasakan kerentanan
terhadap penyakit, merasakan bahaya/kesakitan, merasakan manfaat jika
berperilaku yang dianjurkan, merasakan hambatan untuk melakukan
perubahan, memiliki faktor lain yang mempengaruhi persepsi, dan memiliki
isyarat/pendorong untuk bertindak seperti suatu peristiwa, orang atau hal yang
menggerakkan individu tersebut untuk mengubah perilakunya.

Tindakan-tindakan tepat yang dilakukan orang tua balita seperti perilaku
pola makan. Perilaku yang timbul dipengaruhi dengan adanya perilaku
sebelumnya seperti pemberian makanan semisal frekuensi dan jumlah pemberian
makanan. Selain itu dipengaruhi oleh usia orangtua. Usia lebih berkaitan dengan
pengalaman orangtua. Pendidikan yang mana mempengaruhi pengetahuan
orangtua dalam pemberian makanan yang tepat pada balita. Pekerjaan orangtua
seringkali berpengaruh terhadap waktu yang disediakan untuk balita dalam
mengasuh atau memberikan makanan pada balita. Selain itu juga adalah
penghasilan yang mana mempengaruhi daya beli makanan yang tepat untuk balita.
Penghasilan yang tinggi membuat orangtua memiliki daya beli makanan yang
sehat dan bergizi dan sebaliknya, penghasilan yang rendah mengakibatkan

orangtua akan memberikan makanan seadanya pada balita.
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3.2 Hipotesis
1. Ada hubungan persepsi manfaat dengan perilaku ibu dalam pemberian

makan pada balita stunting dengan pendekatan teori health promotion
model

2. Adahubungan persepsi hambatan dengan perilaku ibu dalam pemberian
makan pada balita stunting dengan pendekatan teori health promotion
model

3. Ada hubungan dukungan keluarga dengan perilaku ibu dalam pemberian
makan pada balita stunting dengan pendekatan teori health promotion

model
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